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Tanaman jengkol belum dibudidayakan secara optirnal di Indonesia. Hal
t*rseb*l karena i11as-?;ir.?i{si:lasiir l,-eiultl terti;isa nnfuk r:reinbudida3,ah*a
tanainan jengkol. ldasyarakat cendenlng mendapatkan buah jengkol yang t-rmbuh
secara liar di lahan pekafangan rumah atau hutan. Tanaman jengkol digunakan
sebagai tanaman konservasi, untuk obat-obatan, daun jengkol sebagai obat
diabetes, dibidang industri kayu jengkol dimanfaatkan unfuk bahan baku
kontruksi dan mebel, buah jengkol dikonsuinsi dalam bentuk lalapan segar dan
berbagai olahan sebagai pendamping makanan pokok nasi.
Dengan banyaknya manfaat tanarnan jengkol rnenimbulkan tingginya
permintaan terhadap produk tanaman jengkol. Tingginya permintaan akan produk
tanarnan jengkol terkadang belum dapat terpenuhi karena kebutuhan jengkol
semakin meningkat, sedangkan jengkol belurn dibudidayakan secara optimal.
Sebagai upaya penanganan budidaya secara optimal maka perlu kajian
penelitian lengkap mulai dari kajian pemuliaan tanaman, kultur teknis, hingga
penanganan pasca panen. Tujuan akJrir penelitian pernuliaan tanaman jengkoi
untuk mendapatkan galur atau kultivar jengkol unggul. Dengan derrikian perir-r
penelitian yang mengungkap secara intensif dari aspek perbenihan, biologi
reproduksi dan pembungaan, pembentukan populasi, seleksi, dan pengujian hasil
seleksi.
Salah satu aspek yang sangat penting dalam penelitian ini adalah fenologi
perkecambahan jengkol. Fenologi adalah studi tentang waktu terjadinya peristiwa
siklus hidup dari rnakhluk hidup yang berkaitan clengan lingkungan. Fenologi
perkecambahan jengkol berguna untuk acuan atau manual dalain penanganan
perbenihan (munr benih), selragai bagian dari upaya mendapatkan kultivar unggul
baru. Faktor lingkungan yang berkaitan terhadap tanaman adalah curah hujan,
kelernbaban udara, suhu, cahaya, dan ketingqian tempat. Awal dari penelitian irii
ari*lah ilelakukatr sturii fbnok:gi perk*canrh:rl:a* pada kelern-baban dan suiru
kat1rar. Sedangkari stitdr tentailg r'idllgurill-i kelemlr;il:an dan :;uhu 
.vang L:erbeda
terhai:trap ibnologi perkecarnbahan diiaiiukan pada peneiitian sci:rnjutil}ra"
